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Abstract: This study aims to describe learning innovation in elementary schools through 

the integration of the Problem Based Learning (PBL) model with interactive digital media. 

The background is the low learning outcomes and limited student engagement due to 

conventional learning methods. The research utilized a descriptive qualitative approach 

with teachers also students from several elementary schools as subjects. Data was obtained 

through observations, discussions, and reviews. The outcome demonstrated that using 

PBL combined with interactive digital media such as Digital Pop-Up Book, PAPERTIKA 

using Canva, Wordwall, and Quizizz Paper Mode improved students’ learning activity, 

conceptual understanding, and critical thinking skills. Learning became more interesting, 

interactive, and encouraged students to actively solve problems. This innovation aligns 

with the Merdeka Curriculum also can serve as an effective alternative to create 

meaningful learning in elementary schools. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan inovasi 

pembelajaran di sekolah dasar melalui integrasi model Problem Based 

Learning (PBL) dengan media digital interaktif. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

serta keterlibatan siswa yang terbatas akibat penggunaan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan guru dan siswa dari beberapa sekolah dasar sebagai 

subjek penelitian. Data diperoleh melalui observasi, diskusi, dan telaah dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan PBL yang dikombinasikan dengan media digital interaktif seperti Digital 

Pop-Up Book, PAPERTIKA berbasis Canva, Wordwall, dan Quizizz Paper Mode mampu meningkatkan 

aktivitas belajar, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, serta mendorong siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah. Inovasi ini selaras 

dengan Kurikulum Merdeka dan dapat menjadi alternatif efektif untuk menciptakan pembelajaran bermakna 

di sekolah dasar. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Media Digital Interaktif, Inovasi Pembelajaran. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital di abad ke-21 telah membawa dampak yang 

signigikan dalam dunia pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang sekolah dasar. Teknologi 

telah mengubah cara peserta didik mengakses informasi dan berinteraksi dengan sumber 

belajar. Van Laar et al., (2017) menyatakan bahwa literasi digital merupakan kompetensi 
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penting yang harus dimiliki peserta didik agar mampu beradaptasi dalam era teknologi. 

Partnership For 21 st century skils (P21) menetapkan beberapa keterampilan yang dikuasai di 

abad ke-21 seperti “The 4Cs” communication (komunikasi), collaboration (kerja sama), critical 

thinking (berfikir kritis), creativity (kreativitas),  (Hamzah, R.A. et al., 2024). Kurikulum 

Merdeka hadir untuk menjawab tuntutan tersebut dengan pendekatan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, yang menekankan kebebasan belajar, eksplorasi, penguatan 

karakter, dan kompetensi berpikir tingkat tinggi (Utaminingsih, 2023). Dengan demikian, 

pembelajaran di sekolah dasar harapannya mampu mengembangkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh melalui kegiatan yang aktif dan kreatif. 

Namun, kondisi nyata di sekolah menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 

belum berlangsung sesuai harapan. Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 3 Rejo Asri, 

ditemukan hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPAS masih terbilang rendah. Pendidik 

menjelaskan bahwa kegiatan belajar tetap didominasi metode ceramah serta pemberian 

tugas rutin, tanpa keterlibatan aktif peserta didik maupun pemanfaatan media digital 

interaktif yang memadai. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang memperhatikan 

pengalaman belajar menarik dan bermakna. Situasi hampir sama juga tampak pada 

pembelajaran Matematika di kelas III MIN 7 Lampung Utara, di mana pembelajaran yang 

masih terpusat pada pendidik serta penggunaan hafalan tabel perkalian. Asrizal et al., 

(2022) mengemukakan bahwa minimnya variasi media pembelajaran menyebabkan peserta 

didik kurang mampu membangun pemahaman konseptual. Sejalan dengan itu, Chaerani 

et al., (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar masih bersifat 

konvensional sehingga peserta didik mengalami kesulitan menghubungkan materi dengan 

konteks nyata. Muhaimin et al., (2025) juga menemukan bahwa penggunaan teknologi 

pembelajaran digital masih terbatas sehingga belum mendukung keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Hal ini membuat peserta didik menghadapi kesusahan mendalami konsep 

dasar perkalian serta berakibat kebanyakan peserta didik hanya mengingat jawaban tanpa 

memahami makna operasinya. 

Satu dari solusi yang mampu diimplementasikan menangani permasalahan yakni 

mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) bermedia digital interaktif. Model 

PBL dipandang efektif karena mampu menstimulasi peserta didik untuk berpikir kritis, 

memecahkan persoalan, serta menghubungkan pengetahuan yang dipunya permasalahan 

nyata dikehidupan keseharian (Dewianti, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Rambe et 

al., (2024) menunjukkan bahwa keterampilan (Problem Based Learning) PBL terdapat 

pengaruh positif signifikan atas kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik Sekolah Dasar. Selain itu, (Lubis, 2025) menyatakan 

bahwa peserta didik melalui pengalaman belajar kontekstual. Pembelajaran berbasis 

masalah juga terbukti meningkatkan hasil belajar Matematika pada jenjang sekolah dasar 

(Yustitia, 2022). Dengan demikian, penerapan model PBL berbasis media digital interaktif 

relevan untuk mendukung pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka dan 

kompetensi abad ke-21. Beberapa bukti tersebut menegaskan bahwa PBL memiliki potensi 

yang kuat dalam meningkatkan capaian belajar sekaligus menggerakkan partisipasi aktif 

peserta didik selama proses pembelajaran. 
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Perkembangan media media digital interaktif seperti Pop-Up Book Digital atau 

PAPERTIKA (Papan Perkalian Matematika) berbasis Canva, Wordwall,  dan quiziz paper 

mode dapat membantu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. 

Media interaktif dapat membuat pengalaman belajar yang menarik dan mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Ali et al., 2025). 

Selain itu, penggunaan media digital dengan pendekatan gamifikasi dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep melalui penyajian visul dan 

interaktif yang menarik (Faradina et al., 2025). Hasanah et al., (2025) menyatakan bahwa 

pop-up book digital mudah digunakan oleh pendidik, menarik perhatian peserta didik, 

serta mendorong partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Media papan perkalian menurut Uswah & Siregar (2024) tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana yang mendidik dan menyenangkan, yang 

menjadikan pembelajaran lebih efektif, menyeluruh, dan berdampak jangka panjang bagi 

perkembangan kemampuan matematika peserta didik. Sementara Sutriyani (2025) 

menyatakan bahwa  platform wordwall telah digunakan secara luas dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Selain itu Andini et al., (2025) 

mengemukakan bahwa quiziz paper mode dapat membantu meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didk melalui suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

Dengan demikan, pemanfaatan media digital interaktif dalam pembelajarn mampu dalam 

pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif, inovatif, dan 

berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

Integrasi Problem Based Learning (PBL) dengan media digital interaktif memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dalam 

memecahkan masalah. Problem Based Learning (PBL) menggunakan masalah nyata sebagai 

konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, serta mendapatkan pemahaman inti dari materi 

pelajaran (Pujiono & Hafriani, 2025). Integrasi media digital dalam model Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, kemampuan pemecahan 

masalah, dan berpikir kritis sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan 

interaktif (Muda et al., 2025). Selain itu, integrasi media digital dalam Problem Based Learning 

(PBL) dapat mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, termasuk kolaborasi, 

literasi digital, berpikir kritis, serta pemecahan masalah yang dibutuhkan oleh peserta didik 

di era modern (Dewi & Armiati, 2025).  

Penggabungan anatara Problem Based Learning (PBL) dengan media digital interaktif 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi dan kerja sama peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif (Dini et al., 2024). Melalui 

pendekatan Problem Based Learning (PBL), peserta didik diajak untuk menemukan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi (Kusasih & Satria, 2024). Integrasi antara Problem Based 

Learning PBL dan multimedia interaktif berperan dalam meningkatkan motivasi belajar, 

membantu sekolah dalam merancang pembelajaran yang efektif, membuat lingkungan 

belajar yang mendukung, dan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad 

ke-21 (Rahman et al., 2024). Dengan demikian, strategi ini berpotensi mendukung 
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pengembangan kompetensi akademik sekaligus keterampilan abad ke-21 yang relevan bagi 

kebutuhan pembelajaran saat ini. 

 

Metodologi  

Penelitian memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

sebab memfokuskan proses penerapan dan bentuk inovasi pembelajaran yang muncul dari 

integrasi model Problem Based Learning (PBL) dengan media digital interaktif di sekolah 

dasar. Subjek penelitian meliputi pendidik dan peserta didik sekolah dasar yang 

menerapkan pembelajaran berbasis PBL dengan berbagai media digital interaktif, antara 

lain Pop-up Book Digital, PAPERTIKA (papan perkalian matematika) berbasis Canva, 

WordWall, dan Quizizz Paper Mode.  

Penelitian dilangsungkan di SD Negeri 3 Rejo Asri, telah mengimplementasikan inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi. Sumber data meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh lewat observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan 

pendidik dan peserta didik, serta dokumentasi aktivitas kelas. Data sekunder mencakup 

dokumen RPP, LKPD digital, hasil tugas peserta didik, serta literatur yang relevan dengan 

model PBL dan media digital interaktif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan lewat tiga 

cara, yakni pengamatan, untuk mengamati proses pembelajaran berbasis PBL dengan 

media digital interaktif; wawancara mendalam, untuk menggali pengalaman serta persepsi 

pendidik dan peserta didik terhadap penerapan inovasi; dan dokumentasi, berupa foto, 

video, serta hasil belajar yang relevan dengan penerapan inovasi pembelajaran. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian melihatkan penggunaan  integrasi model Problem Based Learning 

(PBL) dan media digital interaktif dapat menaikkan keterlibatan belajar, mendalami 

pemahaman konsep, memperkuat kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tiga 

sekolah dasar tempat penelitian dilakukan. Berdasarkan observasi dan dokumentasi, 

pembelajaran yang awalnya didominasi metode ceramah mulai berganti jadi pembelajaran 

aktif, kontekstual, kolaboratif. Peserta didik tampak antusias dan aktif dalam diskusi 

pemecahan masalah, lebih berani mengemukakan pendapat, dan bisa menghubungkan 

materi pelajaran kondisi nyata di sekeliling mereka. Guna memberikan gambaran mengenai 

hasil observasi awal sebelum penerapan inovasi, berikut ini adalah tabel ringkasan hasil 

capaian awal peserta didik. 

Tabel 1. Deskripsi Data Awal Pembelajaran di Beberapa Sekolah 
Lokasi 

Sekolah 

Mata 

Pelajaran 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

% Tuntas % Tidak 

Tuntas 

Permasalahan Utama 

MIN 7 

Lampung 

Utara 

(Kelas III) 

Matematika – 

Perkalian 

54 29,6% 70,4% Pembelajaran hafalan, 

tidak memahami konsep, 

tidak ada media interaktif 

SDN 10 

Tegineneng 

(Kelas V) 

IPAS 24 (VA), 23 

(VC) 

45,83% (VA), 

39,13% (VC) 

Mayoritas 

belum 

tuntas 

Pembelajaran 

konvensional, tidak ada 
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aktivitas menantang, 

minim media digital 

SD Negeri 

Rejomulyo 

(Kelas IV) 

Pendidikan 

Pancasila – 

Berpikir Kritis 

± 60 siswa 46% (IVA), 

31% (IVB) 

Dominan 

belum 

berkembang 

Suasana monoton, 

ceramah, kemampuan 

berpikir kritis sangat 

rendah 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa permasalahan utama di ketiga sekolah 

dasar adalah dominannya pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada pendidik, 

minimnya aktivitas yang mendorong berpikir kritis, serta terbatasnya penggunaan media 

digital interaktif. Kondisi tersebut berdampak langsung pada rendahnya pemahaman 

konsep, rendahnya motivasi belajar, serta kurang optimalnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Setelah diterapkan integrasi model Problem Based Learning (PBL) dan media 

digital interaktif, proses pembelajaran mengalami perubahan signifikan. PBL 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar melalui pemecahan 

masalah autentik, diskusi kelompok, dan penemuan konsep secara mandiri. Media digital 

interaktif seperti PAPERTIKA berbasis Canva, Quizizz Paper Mode, Wordwall, dan Pop-Up 

Book Digital membantu menyajikan materi secara visual sehingga konsep abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami. 

Penerapan inovasi ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme Bruner dan Piaget, 

di mana peserta didik membentuk sendiri wawasannya lewat proses berpikir, eksplorasi, 

interaksi dengan lingkungan belajar. Selain meningkatkan pemahaman konsep, integrasi 

PBL dan media digital interaktif terbukti meningkatkan keterlibatan emosional dan 

motivasi belajar peserta didik, karena pembelajaran menjadi lebih menarik, menantang, 

selaras pada kehidupan mereka. Hal yang memperkuat hasil penelitian Fitriyani (2022), 

Nurhayati (2022), serta Santosa (2023) menyebutkan media digital interaktif mampu 

menaikkan hasil belajar dan membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 

bermakna. Inovasi sebagai solusi yang sesuai guna menjawab tuntutan Kurikulum 

Merdeka serta kebutuhan keterampilan abad ke-21. 

 

Kesimpulan 

Integrasi model Problem Based Learning (PBL) dengan media digital interaktif 

terbukti meningkatkan aktivitas belajar, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di sekolah dasar. PBL mendorong keterlibatan aktif melalui kolaborasi 

dan pemecahan masalah kontekstual, sementara media digital interaktif membantu 

memperjelas konsep melalui penyajian visual yang menarik. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya penggabungan strategi pembelajaran berbasis masalah dengan teknologi digital 

untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan partisipatif. Secara praktis, pendidik 

perlu merancang pembelajaran PBL terintegrasi media digital secara sistematis, dengan 

dukungan sarana dan pelatihan dari sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas metode, subjek, dan mengkaji dampak jangka panjang terhadap literasi digital 

serta kemandirian belajar peserta didik. 
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